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ABSTRAK  

 

Neng Yani, 1228010154, (2026) Perspektif Birokrasi Garis Depan Street level 

bureaucracy Dalam Pengelolaan Sampah Berbasis Rumah Maggot di Kelurahan 

Rancabolang, Kota Bandung 

Permasalahan sampah organik di Kota Bandung masih menjadi tantangan dalam 

pengelolaan lingkungan. Meskipun Program Rumah Maggot telah dikembangkan 

sebagai upaya pengurangan sampah organik, capaian pengelolaan sampah 

antarwilayah menunjukkan hasil yang berbeda. Kelurahan Rancabolang menjadi 

salah satu wilayah yang berhasil mengelola sampah organik secara optimal 

sehingga menarik untuk dikaji dari perspektif Street level bureaucracy. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran birokrasi garis depan 

dalam pengelolaan sampah berbasis Rumah Maggot di Kelurahan Rancabolang 

Kota Bandung. Fokus penelitian diarahkan pada peran aparatur dan petugas 

lapangan sebagai pelaksana kebijakan yang berinteraksi langsung dengan 

masyarakat dalam mendukung keberhasilan program. 

Kerangka berpikir penelitian menggunakan teori Street level bureaucracy yang 

dikemukakan oleh Maynard-Moody dan Portillo, yang terdiri atas lima dimensi, 

yaitu status frontline, interaksi dengan warga, diskresi atau kebijaksanaan, otonomi, 

serta keterlibatan dalam pembuatan kebijakan akhir.  

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analitis. Informan penelitian terdiri atas staf Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandung, Lurah Rancabolang, Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan, petugas 

Rumah Maggot, petugas pengangkut sampah, dan masyarakat. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perspektif Street level bureaucracy dalam 

pengelolaan sampah berbasis Rumah Maggot di Kelurahan Rancabolang tercermin 

melalui peran aktif birokrasi garis depan dalam mengimplementasikan kebijakan di 

tingkat lokal. Keberhasilan program didukung oleh interaksi yang intensif dengan 

masyarakat, pemanfaatan diskresi dalam mengatasi berbagai kendala operasional, 

serta otonomi dalam pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi lapangan. 

Meskipun demikian, keterbatasan sumber daya manusia dan tingginya beban kerja 

masih menjadi tantangan dalam implementasi program. Temuan ini menunjukkan 

bahwa implementasi pengelolaan sampah berbasis Rumah Maggot tidak hanya 

dipengaruhi oleh kebijakan formal, tetapi juga oleh kemampuan birokrasi garis 

depan dalam mengadaptasikan kebijakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

kondisi lokal.  

Kata kunci :Pengelolaan Sampah, Rumah Maggot, Street level bureaucracy.


